Tarumanagara Medical Journal
Vol. 5, No. 1, 75-81, April 2023

Pengaruh sarapan terhadap tingkat konsentrasi mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara

Ines Melania Benga Ola?, Meilani Kumala*

! Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara, Jakarta, Indonesia
2 Bagian Ilmu Gizi Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara, Jakarta, Indonesia
*korespondensi email: meilanik@fk.untar.ac.id

ABSTRAK

Sarapan dengan komposisi meliputi karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral penting
sebelum beraktivitas. Di Indonesia menunjukkan bahwa 16,9%-59% anak dan remaja, serta
31,2% dewasa tidak sarapan. Tingkat konsentrasi yang baik berarti dapat memberikan perhatian
penuh dalam suatu informasi yang diperoleh dan salah satunya dipengaruhi oleh asupan nutrisi di
pagi hari. Tujuan studi ini untuk mengetahui hubungan sarapan dengan tingkat konsentrasi
mahasiswa kedokteran. Studi ini bersifat analitik dengan rancangan cross-sectional. Pengambilan
141 responden dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pengambilan data menggunakan
kuesioner melalui google forms. Pengumpulan data menggunakan kuesioner hubungan sarapan
dengan tingkat konsentrasi mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara yang telah
diuji validitas dan reliabilitas. Data tingkat konsentrasi menggunakan concentration grid test. Studi
ini didapatkan responden yang melakukan sarapan sebanyak 99 (70,2%) dan tidak sarapan
sebanyak 42 (29,8%). Sebanyak 79 (56%) responden memiliki tingkat konsentrasi baik dan 62
(44%) responden memilki tingkat konsentrasi kurang. Hasil analisis bivariat didapatkan responden
yang melakukan sarapan dan memiliki tingkat konsentrasi baik sebanyak 53 (53,5%) responden
dan tingkat konsentrasi kurang sebanyak 46 (46,5%) responden dengan nilai p-va/ue 0,360. Hasil
ini menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara sarapan dengan tingkat konsentrasi.
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ABSTRACT

Breakfast with a composition that includes carbohydrates, proteins, fats, vitamins, and minerals is
important before your activities. In Indonesia, it shows that 16.9-59% of children and adolescents,
and also 31.2% of adults, do not have breakfast. A good level of concentration means being able
to give full attention to the information obtained, and one of them is influenced by nutritional intake
in the morning. The purpose of this study was to determine the relationship between breakfast and
the concentration level of medical students. This study is analytic in nature with a cross-sectional
design. Intake of 141 respondents using the purposive sampling technique. Retrieval of data using
a questionnaire through Google Forms. Data collection used a questionnaire on the relationship
between breakfast and the concentration level of Tarumanagara University Medical Faculty students
who had been tested for validity and reliability. Concentration level data using a concentration grid
test. This study found that 99 (70.2%) of respondents had breakfast and 42 (29.8%) did not have
breakfast. As many as 79 (56%) respondents had a good concentration level, and 62 (44%)
respondents had a poor concentration level. The results of the bivariate analysis showed that 53
(53.5%) respondents ate breakfast and had a good concentration level, and 46 (46.5%)
respondents had a low concentration level, with a p-value of 0.360. These results show that there
/s no significant relationship between breakfast and concentration levels.
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PENDAHULUAN

Sarapan adalah makanan dan minuman
yang dikonsumsi saat bangun pagi pada
jam 06.00 sampai 10.00 sehingga dapat
terpenuhinya sebagian kebutuhan nutrisi
harian (15-30% dari kebutuhan nutrisi)
untuk menjalani hidup yang sehat, aktif,
dan produktif.! Sebuah studi yang
dilakukan di Amerika Latin menunjukkan
prevalensi remaja yang melakukan
sarapan sebesar 74% dan yang tidak
sarapan sebesar 26%, dewasa muda yang
sarapan sebesar 76,8% dan 23,2% yang
tidak sarapan.? Angka prevalensi di
Indonesia didapatkan sebanyak 16,9%-
59% anak dan remaja, serta 31,2%
dewasa tidak sarapan.® Studi di
Universitas Klabat tahun 2020 terhadap
117 orang mahasiswa di kelas General
English menunjukkan mahasiswa yang
sarapan memiliki tingkat konsentrasi
lebih tinggi dibandingkan dengan yang
tidak sarapan.* Studi lain yang dilakukan
pada mahasiswa yang aktif dalam
perkuliahan di Universitas Tadulako
tahun 2022 menunjukkan  bahwa
mahasiswa yang sarapan memiliki tingkat

konsentrasi yang lebih baik.®

Berbagai dampak jika seseorang tidak
sarapan antara lain menurunkan daya
ingat, konsentrasi  dalam  belajar,
kesehatan tubuh, dan prestasi akademik.®

Mahasiswa yang tidak sarapan selama
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10-11 jam akan mengalami kekosongan
lambung sehingga kadar glukosa akan
semakin berkurang saat bangun pagi. Hal
ini menyebabkan mahasiswa akan merasa
lapar dan mengganggu konsentrasi
selama kegiatan perkuliahan.” Sarapan
merupakan sumber energi utama bagi
otak untuk meningkatkan fungsi kognitif
dan konsentrasi, di mana glukosa yang
terkandung dalam sarapan menjadi
sumber energi tersebut.” Berdasarkan
Depkes RI 2014, cara mengatasi dampak
tingginya angka tidak sarapan adalah
dengan melatih diri untuk bangun pagi

untuk mendapatkan sarapan.®

Padatnya kegiatan perkuliahan apalagi
jika terdapat jadwal kuliah di pagi hari
dan membuat mahasiswa terburu-buru
sehingga tidak sempat untuk sarapan
pagi. Hal tersebut sering terjadi sehingga
membuat mahasiswa melakukan
kebiasaan  brunch yaitu kebiasaan
menggabungkan waktu sarapan dengan
makan siang yang dapat menimbulkan
efek yang buruk. Masalah tersebut sering
dialami  oleh  mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Tarumanagara.
Jadwal kuliah yang begitu padat dan
tuntutan  dari  universitas maupun
orangtua yang terkadang membuat
mahasiswa fakultas kedokteran harus

belajar giat hingga malam hari dan



terlambat bangun pada pagi hari sehingga

terburu-buru dan tidak sarapan.’

Berdasarkan latar belakang yang telah
dibahas, peneliti bermaksud melakukan
studi untuk mengetahui hubungan antara
sarapan yang dapat memengaruhi tingkat
konsentrasi pada usia  produktif,
khususnya mahasiswa yang sedang aktif

dalam aktivitas pendidikan akademik.

METODE PENELITIAN

Desain studi yang digunakan adalah
analitik cross sectional pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas
Tarumanagara dengan menggunakan
kuesioner online (Google form) untuk
pernyataan sarapan. Tingkat konsentrasi
menggunakan concentration grid test
yang terdiri dari dua digit angka secara
acak dari 00 sampai 99 selama dan
diurutkan dari terkecil hingga terbesar
dalam waktu 1 menit. Kriteria penilaian
concentration grid test yaitu baik (11-20)
dan kurang (<5-10). Studi dilakukan pada
bulan September 2022. Subjek studi ini
adalah 141 mahasiswa kedokteran
Universitas Tarumanagara angkatan
2020 yang diambil menggunakan metode
purposive sampling. Data yang telah
terkumpul akan dianalisis dengan
menggunakan aplikasi SPSS versi 26

dengan uji statistik chi-square.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Mayoritas responden terdiri dari 99
(70,2%) perempuan dengan total subjek
sebanyak 141 orang. Mayoritas berusia
20 tahun sebanyak 91 (64,5%) subjek.
Sebanyak 99 (70,2%) subjek memiliki
sarapan dan 42 (29,8) subjek tidak
sarapan. Hal ini sesuai dengan studi yang
dilakukan oleh Sukmawati dkk, yaitu
mayoritas responden yang sarapan
sebesar 73 (60%) dan tidak sarapan
sebanyak 49 (40%).8 Studi ini didukung
juga oleh Ba, dkk yang dilakukan di
China dengan subjek  mahasiswa
kedokteran menunjukkan bahwa
prevalensi sarapan sebesar 70,95% dan
tidak sarapan 29,05%.° Hasil yang
berbeda didapatkan pada studi Al-Faida
yakni lebih banyak responden yang tidak
sarapan  (55,6%).1° Putra dkk juga
menunjukkan bahwa mayoritas subjek
studi yakni mahasiswa Universitas Ngudi
Waluyo tidak memiliki sarapan 56%.!
Studi Wardana juga menunjukkan bahwa
sebanyak  52,8%

sarapan.? Studi lain yang dilakukan di

responden  tidak

Universitas of Ghama Medical School
oleh  Ackuaku-Dogbe dan Abaidoo
tentang sarapan pada mahasiswa pre-
klinis dan klinis menunjukkan bahwa
mahasiswa yang melewatkan sarapan
sebesar 71,92%.2
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Masleni dkk menyatakan mayoritas
responden studi yang tidak sarapan
beralasan bahwa mereka tidak sempat,
malas, kesiangan dan tidak terbiasa.'*
Alasan utama yang berbeda didapatkan
pada studi Goon dkk yaitu karena kurang
(39,5%),
teradapat juga alasan tidak ada waktu
(16,2%).*  Studi  Rahma  juga
menyebutkan mayoritas alasan responden

nafsu  makan meskipun

tidak melakukan sarapan karena tidak ada
waktu (49,49%) disebabkan pada jam
07.30 kegiatan perkuliahan  sudah
dimulai.®®  Subjek  studi  yang
menyediakan sarapan sendiri sebanyak 99
(70,2%) orang. Hal ini tidak sesuai
dengan studi yang dilakukan oleh Putra
dkk  dengan
mayoritas dibeli oleh 49 (64%) subjek

untuk menghemat waktu.** (Tabel 1)

ketersediaan  sarapan

Tabel 1 juga memperlihatkan tingkat
konsentrasi pada subjek studi ini.
Sebanyak 79 (56%) orang dari 141 subjek
studi memiliki konsentrasi baik dan 62
(44%) subjek dengan konsentrasi kurang.
Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat
konsentrasi subjek studi mayoritas dalam
kategori baik. Studi ini memiliki hasil
lebih tinggi jika dibandingkan dengan
yang telah ditemukan oleh Mustikowati
dkk dengan 6,9% subjek memiliki tingkat
konsentrasi kurang.!” Hasil ini serupa
dengan yang didapatkan oleh Sukmawati
dkk menunjukkan bahwa dari 122 total
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subjek, mayoritas memiliki konsentrasi

baik yaitu sebanyak 69 orang (57%).8

Tabel 1. Karakteristik subjek (N=141)

Karakteristik Jumlah (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 42 (29,8)
Perempuan 99 (70,2)
Usia
18 1(0,7)
19 22 (15,6)
20 91 (64,5)
21 27 (19,1)
Sarapan
Ya 99 (70,2)
Tidak 42 (29,8)
Menyediakan
Sendiri Sarapan
Ya, selalu 99 (70,2)
Tidak pernah/ jarang 42 (29,8)
Tingkat konsentrasi
Baik 76 (56)
Kurang 62 (44)

Studi Wardana dan Dinata pada tahun
2016 menyebutkan bahwa kondisi
psikologi misalnya stres atau kelelahan
pada otot akibat duduk dalam jangka
waktu berjam-jam dapat memengaruhi
konsentrasi selama perkuliahan.*® Faktor
lingkungan salah satunya intensitas
cahaya rendah dalam ruang belajar
mengakibatkan mata menjadi lelah
bahkan saat aktivitas yang dilakukan

dalam jarak dekat yaitu membaca.®



Pada studi ini didapatkan mahasiswa
yang sarapan dan memiliki konsentrasi
baik sebesar 53,5% sedangkan yang
sarapan dan memiliki konsentrasi kurang

sebesar 46,5%. Hasil uji chi-square
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sarapan memiliki peluang konsentrasi
baik  ebih baik sebesar 0.865 kali
dibandingan dengan mahasiswa yang
tidak sarapan. Hasil ini menunjukkan
sarapan merupakan faktor protektif yang

didapatkan  hubungan yang tidak berarti tidak melakukan sarapan dapat
bermakna antara sarapan dengan tingkat mengurangi tingkat konsentrasi
konsentrasi (nilai p 0,360) dengan nilai mahasiswa. (Tabel 2)
PR sebesar 0,865. Mahasiswa yang
Tabel 2. Hubungan sarapan berdasarkan tingkat konsentrasi (N=141)
Konsentrasi

Baik Kurang p-value PR

(n=79) (n=62) (95% Cl)
Sarapan 0,360 0,865
Ya 53 (53,5%) 46 (46,5%) (0,641-1,167)
Tidak 26 (61,9%) 16 (38,1%)

Hasil ini sesuai dengan yang dilakukan
Sukmawati, dkk menunjukkan bahwa
sebanyak 122 responden  memiliki
kebiasaan sarapan baik dan mempunyai
nilai konsentrasi yang baik sebanyak 56
(64%) responden.®  Hasil  serupa
didapatkan pada studi Al-Faida, dimana
persentase mahasiswa yang sarapan
namun memiliki konsentrasi kurang lebih
tinggi dibandingkan dengan konsentrasi
yang baik (33,3% vs 11,1%). Begitu pula
sebaliknya, persentase mahasiswa yang
tidak sarapan  namun  memiliki
konsentrasi yang lebih baik lebih tinggi
dibandingkan dengan konsentrasi kurang
(36,1% vs 19,4%).2° Studi oleh Mawarni

juga menunjukkan bahwa mahasiswa

tidak selalu sarapan karena tidak sempat
tapi masih dapat menerima informasi
yang disampaikan dan tetap dapat

berkonsentrasi.?°

Studi ini menunjukkan tidak terdapat
hubungan sarapan dengan tingkat
konsentrasi secara statistik. Hasil yang
serupa juga didapatkan oleh Lestari, dkk
dan Fauziyyah, dkk yang menunjukkan
tidak ada hubungan antara sarapan
dengan tingkat konsentrasi.??? Hal ini
dapat disebabkan oleh berbagai faktor
lainnya yang dapat memengaruhi
konsentrasi  seperti  kualitas  tidur,
lingkungan dan psikologis.?® Kualitas
tidur yang kurang dapat menyebabkan

mudah lelah, mengantuk, dan
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kemampuan konsentrasi juga dapat
menurun.?* Faktor lingkungan dengan
suasana yang tidak kondusif serta faktor
psikologis seperti kehilangan semangat

dan motivasi dalam belajar juga dapat

menurunkan kemampuan dalam
berkonsentrasi.?
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil studi dapat

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan

sarapan dengan tingkat konsentrasi

mahasiswa  kedokteran Universitas

Tarumanagara angkatan 2020 dengan
nilai p = 0,360 (p >0,05). Hasil PR

sebesar 0,865 menunjukkan dengan

memiliki sarapan akan meningkatkan

daya konsentrasi belajar mahasiswa.
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